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PRAKATA

Buku ini disusun untuk melengkapi kebutuhan para mahasiswa dan
mahasiswi Sekolah Tinggi Agama Buddha Semester I & 11 dalam
mempelajan Abhidhamma.

Penyvusunan buku in1 vang diambil dan berbagai sumber, bertujuan
agar para mahasiswa-mahasiswi STAB dapat mempelajari Abhidhamma
dengan baik dan mempunvair pengertian vang memadai dalam hal
Abhidmamma.

Sebagaimana kita ketahui. tanpa pengetahuan Abhidhamma
kadang-kadang sulit untuk mengerti makna vang benar dan ajaran YMS
Buddha Gotama. Dengan kata lain, Abhidhamma sangat berguna untuk

menegmbangkan Pandangan Terang (Vipassana).

Buku ini sangat baik dipelajan oleh kita sebagai umat Buddha
untuk mengis1 batin kita. Batin vang kaya dengan Dhamma akan
menimbulkan ketenangan batin dan keberanian hidup, yaitu berani
menghadapi segala macam kesulitan dalam hidup dan kehidupan ini.

Akhimya, sayva berharap agar buku in1 bermanfaat bagi kita dalam
menambah pengetahuan mengenal Buddha Dhamma. Semoga Tuhan Yang
Maha Esa dan Sang Triratna selalu membernkan berkah dan perlindungan
kepada kita semua. Sadhu.

Jakarta, bulan Januari 2002
Mettacittena
PANDIT J. KAHARUDDIN
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IKHTISAR KITAB SUCI TIPIPAKA
1) VinayaPipaka

2) Sutta Pipaka

3) Abhidhamma Pipaka

VINAYA PIPAKA berisi disiplin-disiplin untuk para bhikkhu dan

bhikkhuni, terdir atas 21.000 Dhammakkhandha (pokok Dhamma), dibagi
menjadi tiga bagian :

a) Sutta Vibhanga, Mahavag
b) Khandhaka, terbagi dua buku ——|:
c) Parivara Cullavag

SUTTA PIPAKA berisi khotbah-khotbah, terdirt atas 21.000
Dhammakkhandha (pokok Dhamma), dibagi menjadi lima bagian :

a) DighaNikaya,

b) Majjhima Nikaya,
c) Anguttara Nikaya,
d) Samyutta Nikaya,
e¢) Khuddaka Nikaya.

ABHIDHAMMA PIPAKA berisi uraian mengenai filsafat, metafisika,
dan ilmu jiwa Buddha Dhamma, terdiri atas 42.000 Dhammakkhandha
(pokok Dhamma), dibagi menjadi tujuh kitab :

a) Dhammasaiigani, menguraikan perincian Paramattha Dhamma,
yaitu etika/sari1 batin.

b) Vibhaiiga, menguraikan pembagtan Paramattha Dhamma yang
terdapat dalam buku Dhammasangani.

c) Dhatukatha, menguraikan unsur-unsur batin dari Paramattha
Dhamma.

d) Puggalapainatti, menguraikan tentang pafatti, puggala dan
Paramattha.

e) Kathavatthu, menguraikan Paramattha Dhamma dalam bentuk
tanya jawab.



)

g)

Yamaka, menguraikan Paramattha Dhamma secara
berpasangan (tanya-jawab).

Patthana, menguraikan dua puluh empat paccaya (hubungan-
hubungan antara batin dan jasmani).

A. ABHIDHAMMA (Dbhamma yang tertinggi), ada maksud S macam :

1.

VUDDHIMANTO DHAMMA : Dhamma yang membawa
kemajuan (batiniah).

SALAKKHANA DHAMMA : Dhamma yang membawa
kekhasiatan (dapat terbebas dari dhukkha).

PUJITA DHAMMA : Dhamma yang patut dipuja dan dihormat
(dapat mencapai pembebasan mutlak).

PARICCHINNA DHAMMA : dhamma yang tahan dengan
keadaan (kekal, berdasarkan kenyataan).

ADHIKA DHAMMA : Dhamma yang teragung (karena
Abhidhamma meripakan Dhamma yang tertinggi dari Sang
Buddha yang mengajarkan kita untuk mencapai kebebasan yang
terakhir).

B. ABHIDHAMMATTHASANGAHA

1.
2.
3.
4.
J.

ABHI artinya halus, tinggi, luas.

DHAMMA artinya pelajaran dani Sang Buddha.
ATTHA artinya int1 sari.

SAN artinya singkatan.

GAHA artinya gabungan.

Jadi, Abhidhammatthasangaha berarti “singkatan dari gabungan
inti-sari Abhidhamma Pipaka™ yaitu pelajaran mengenai CITTA
(Kesadaran/Pikiran) ada 89 atau 121 macam, CETASIKA (Bentuk-
bentuk batin) ada 52 macam, RUPA {Mater1) ada 28 macam, dan
NIBBANA (Nirvana).

Bagi mereka yang ingin mempelajari Abhidhamma Pipaka , untuk
mendapatkan pengertian yang baik, harus mempelajari
Abhidhammatthasangaha terlebih dahulu.



Buku Abhidhammatthasangaha ini ditulis oleh
Ven.Anuruddhacariya Maha Thera pada kira-kira tahun 357

(B.E. 900).

Untuk dapat menangkap pengertian yang terjalin di dalam
Abhidhamma, seseorang harus dengan kritis membaca (dan membaca
lagi) Abhidhammatthasangaha dengan sabar dan cermat, disertai
dengan perenungan pada ajaran “dalam” yang terkandung di
dalamnya. Seseorang yang memahami Abhidhamma dengan baik akan
dapat mengerti dengan sepenuhnya SABDA SANG BUDDHA, dan
dengan demikian, 1a akan menyadar1 Tujuan Akhir atau Nibbana/
Nirvana.

DHAMMA terbagi dua bagian, yaitu Paramattha Dhamma dan
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Pannatti Dhamma.

1. Paramattha Dhamma berarti Kenyataan Tertinggi, ada 4 macam,
yaitu Citta (Kesadaran), Cetasika (Bentuk-bentuk batin), Ripa
(mater1), dan Nibbana (Nirvana).

2. Painnatti Dhamma berarti sesuatu yang bukan ada sendir1 atau
jadi sendiri, tetapi sesuatu yang diberikan nama, untuk dijadikan
panggilan sesuai dengan keinginan manusia.

Paramathha Dhamma terbagi dua macam, yaitu Sankhata
Dhamma dan Asankhata Dhamma.

1. Sankhata Dhamma berarti1 keadaan yang bersyarat, yaitu a.
tertampak dilahirkan (uppado-paiifiayati), b. tertampak lenyapnya
(vayo-pafifiayati), dan c. selama 1a masih ada tertampak
perobahan-perobahan (thitassa-aififiathattan-paifinayati). Citta,
Cetasika, dan Riipa disebut Sankhata Dhamma.

2. Asankhata Dhamma berarti keadaaan yang tak bersyarat, yaitu
a. tidak dilahirkan (na uppado-paiiiayati), b. tidak termusna (na
vayo-paiifidyati), dan c. ada dan tidak berobah (na thitassa-
afnathattan-paififidyati). Nibanna disebut Asankhata Dhamma.



E. Hubungan ABHIDHAMMA dengan PANCAKKHANDHA
(Lima Kelompok Kehidupan)/Mahluk.

1.

Riapakkhandha (Kelompok Jasmani), yang dimaksudkan
Ripakkhandha dalam Abhidhamma adalah Riipa (Mater1) 28.

Vedanikkhandha (kelompok Perasaan), yang dimaksudkan
Vedaniakkhandha dalam Abhidhamma adalah Vedana Cetasika 1.

Saiidkkhandha (Kelompok Pencerapan), yang dimaksudkan
Safifidkkhandha dalam Abhidhamma adalah Saiifid Cetasika 1.

Sankharakkhandha (Kelompok Bentuk Pikiran), yang
dimaksudkan Sankharakkhandha dalam Abhidhamma adalah
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Cetasika 50 (tidak termasuk Vedani Cetassika dan Safina
Cetasika).

Viiiianakkhandha (Kelompok Kesadaran), yang dimaksudkan
Vinfianakkhandha dalam Abhidhamma adalah Citta 89-121.

Hubungan ABHIDHAMMA dengan ARIYA SACCA 4 (Empat

Kesunyataan Suci)

1.

Dukkha Ariyasacca (Kesunyataan Suci tentang Derita), yang
dimaksudkan Dukkha Ariyasacca dalam Abhidhamma adalah
Lokiya Citta 81, Cetasika 51 (tidak termasuk Lobha Cetasika 1)
dan Ripa 28.

DukkhasamudayaAriyasacca (kesunyataan Suci tentang Asal-
mula Derita), yang dimaksudkan Dukkhasamudaya Ariyasacca
dalam Abhidhamma adalah Lobha Cetasika.

Dukkhanirodha Ariyasacca (Kesunyataan Suci tentang Akhir

Derita), yang dimaksudkan Dukkhanirodha Ariyasacca dalam
Abhidhamma adalah Nibbana.

Dukkhanirodhagamini-patipada Ariyasacca (Kesunyataan
Sucl tentang Jalan yang menuju ke Akhir Derita), yang
dimaksudkan Dukkhanirodhagamini patipada Ariyasacca dalam
Abhidhamma adalah Ariya Magga 8 yang berada dalam Magga
Citta 4-20.



PENJELASAN : Ariya Magga 8 (Jalan Suci Beruas Delapan) :

1.

Samma Ditthi (Pandangan benar), yang dimaksudkan Samma Ditthi
Dalam Abhidhamma adalah Panina Cetasika.

Samma Sankhapa (Pikiran Benar), yang dimaksudkan Samma
Sankhapa dalam Abhidhamma adalah Vitakka Cetasika.

Samma Vaca (Bicara Benar), yang dimaksudkan Samma Vaca dalam
abhidhamma adalah Sammavaca Cetasika.

Samma Kammanta (Perbuatan benar), yang dimaksudkan Samma
Kammanta dlam Abhidhamma adalah Sammakammanta Cetasika.

Samma Ajiva (Pencaharian Benar), yuang dimaksudkan Samma Ajiva
dalam Abhidhamma adalah Samma-ajiva Cetasika.

Samma Vayama (Daya-uoaya Benar), yang dimaksudkan Samma
Vayama dalam Abhidhamma adalah Viriya Cetasika.

Samma Sati (Perhatian Benar), yang dimaksudkan Samma Sati dalam
Abhidhamma adalah Sat1 Cetasika.

Samma Samadhi (Konsentrast Benar) yang dimaksudkan Samma
Samadhi dalam Abhidhamma adalah Ekaggata Cetasika.

CITTA (Kesadaran/Pikiran).

Apakah yang disebut Citta (Kesadaran/Pikiran) itu ?

Yang disebut Citta (Kesadaran Pikiran) adalah ‘keadaan yang
mengetahui obyek’ atau ‘keadaan yang menerima, mengingat, memikir
dan mengetahui obyek’. Ada pernyataan dalam bahasa Pali sebagal
berikut :

“ARAMMANAM CINTETITI : CITTAM”

Artinya : Keadaam yang mengetahui obyek, yaitu menerima obyek
selal, keadaan itu disebut ‘kesadaran/pikiran’

Sifat/keadaan dari kesadaran (pikiran).

Kesadaran/pikiran (citta) adalah Sankhata Dhamma (keadaan yang
bersyarat) yaitu tertampak dilahirkan (uppado-paiifidyati), tertampak
lenyapnya (vayo-paiiiidyati), dan selama in1 masih ada tertampak



lenyapnya (vayo-pafifidyati), dan selama ini masih ada tertampak
perobahan-perobahan (thitassa-aiifiathattan-paiifidyati). Kesadaran/
pikiran itu juga dicengkeram oleh Tilakkhana Tiga Corak Umum),
yaitu :

. ANICCA LAKKHANA : Kesadaran/pikiran itu tidak kekal,
tidak tetap, tidak kuat, yaitu tidak dapat bertahan untuk selamanya.

2. DUKKHA LAKKHANA : Kesadaran/pikiran itu tidak dapat
bertahan, dengan tidak dapat bertahan, maka kesadaran/pikiran
itu selalu timbul-padam, timbul padam tidak hentinya. Karena
dicengkeram oleh Anicca, sehinga timbul dukkha.

3. ANATTA LAKKHANA : Kesadaran/pikiran itu tanpa int1 atau
tanpa aku yang kekal, tidak dapat berdiam selamanya.

Penjelasan:

Kesadaran/pikiran itu selalu timbul-padam, timbul-padam tidak
hentinya, sudah timbul lalu padam, sudah padam lalu timbul. Proses
kesadaran/pikiran itu timbul-padam sangat cepat sekali. Dalam satu
detik entah sudah berapa ratus kali kesadaran/pikiran itu mengalami
timbul dan padam tiada hentinya.

Jumlah Citta (kesadaran/pikiran).

Bila menurut sifat atau keadaan, bahwa kesadaran pikiran itu adalah
"keadaan yang mengetahui obyek’ saja, maka kesadaran/pikiran itu
hanya satu. Akan tetapi bila menurut ‘keadaan yang diketahui’ dan
"bagian yang diketahui’, makacitta itu ada banyak, yaitu mengetahui
dalam hal napsu-keinginan yang baik dan tidak baik (jahat),
mengetahui dalam hal Ripa-Jhana (Jhana Bermateri atau tingkat
ketenangan batin bermateri). mengetahui dalam hal Ariipa-Jhana
(Jhana tidak bermateri atau tingkat ketenangan batin yang tidak
bermateri), mengetahui dalam hal Nibbéna dan lain-lain. jadi, bila
kesadaran/pikiran (citta) itu dihitung secara terperinci, maka ada 89
atau 121 macam/bulatan. Dalam jumlah tersebut, citta itu dibagi
menjadi 4 bagian, yaitu :
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Kamavacara-Citta ada 54 bulatan.
Rupavacara-Citta ada 15 bulatan.

Arupavacara-Citta ada 12 bulatan.

LLokuttara-Citta ada 8 atau 40 bulatan.
Jumlah semua : 89 atau 121 bulatan.

Istilah KAMAVACARA-CITTA, bila dipisrhkan terdapat 3
perkataan, yaitu :

KAMA, AVACARA, DAN CITTA.

.

K AMA berarti kesenangan dan kemelekatan hati terhadap 6 obyek
(Arammana 6), yaitu a) obyek warna/bentuk (riparammana),
yang dicerap oleh indriya mata, dan menimbulkan kesadaran
penglihatan. b) obyek suara (saddarammana) yang dicerap oleh
indriya telinga, dan menimbulkan kesadaran mendengar. ¢) obyek
bau (gandharammana), yang dicerap oleh indriya hidung, dan
menimbulkan kesadaran mencium. d) obyek rasa
(rasarammana), yang dicerap oleh indriya lidah, dan
menimbulkan kesadaran mencicip. e) obyek sentuhan
(photthabbarammana), yang dicerap oleh indriya badan, dan
menimbulkan kesadaran rasa sentuhan. f) obyek hati
(dhammarammana), yang dicerap oleh indriya pikiran, dan
menimbulkan kesadaran batin. Atau sesuatu yang disenangi,

sesuatu itulah disebut ‘KAMA’.

Ada pernyataan dalam bahasa Pali sebagai berikut :
KAMETITI : KAMO (VA) KAMAYATITI : KAMO.
Artinya:

Keadaan yang mempunyai keinginan terhadap obyek
kesenangan dan kemelekatan hati, keadaan itu disebut
kama. Atau Keadaan yang senang dengan napsu indriya,
keadaan itu disebut Kama.

AVACARA berarti berkelana atau berdiam.
CITTA berarti kesadaran atau pikiran.



Jadi, Kamavacara-Citta berarti kesadaran/pikiran yang berkelana
di Kama-Bhimi atau Kama Loka 11.

K amavacara-citta atau KAmma-citta berjumlah 54 bulatan, dan dibagi
menjadi tiga kelompok, yaitu :

1. Akusala-Citta 12.
2. Ahetuka-Citta 18.
3. Kamavacarasobhana-Citta 24.
Jumlah semua : Kamavacara-Citta 54.

Dalam Kamavacara-Citta 54 bulatan ini, Ven. Anuruddhacariya Maha
Thera mengajarkan Akusala-Citta 12 terlebih dahulu, sebab Akusala-
Citta ini bila telah timbul kepada seseorang akan memberikan akibat
tidak baik atau akibat dosa. Maka itu patut diketahui sifat’/keadaan
dari Akusala-Citta yang dapat memberikan akibat yang tidak baik
dalam kehidupan kita.

Akusala-Citta 12.

Akusala-Citta berart1 kesadaran/pikiran yang tidak baik, yang jahat.
Atau kesadaran/pikiran yang bersekutu dengan Akusala-Cetasika,
yang memberikan akibat tidak baik, yang menimbulkan penderitaan.

Akusala-Citta berjumlah 12 bulatan, dan dibagi menjadi 3 kelompok,
yaitu :

1. Lobhamula-Citta 8.
2. Dosamula-Citta 2.
3. Mohamula-Citta 2.
Jumlah semua : Akusala-Citta 12.

Lobhamula-Citta berarti akar dari kesadaran/pikiran lobha, yang
timbul dengan adanya Akusala-Cetasika bersekutu, dan lobha-Cetasika
sebagal pemimpin.

Dosamula-Citta berarti akar dari kesadaran/pikiran membenci, yang
timbul dengan adanya Akusala-Cetasika bersekutu, dan Dosa-Cetasika
sebagal pemimpin.



Mohamula-Citta berarti akar dari kesadaran/pikiran bodoh, yang
timbul dengan adanya Akusala-Cetasika bersekutu, dan Moha-
Cetasika sebagai pemimpin.

Lobhamula-Citta 8

L.obhamula-Citta 8 bulatan 1n1, adalah kesadaran/pikiran yang timbul
dengan adanya kelobaan menjadi sebab, yaitu kesenangan dan
kemelekatan hati terhadap berbagai macam obyek, sehingga kesadaran/
pikiran in1 terbagi menjadi 8 bulatan. Sebab setiap bulatan dari
Lobhamula-Citta 1tu bersekutu dengan Dhamma tiga bagian, yaitu
bersekutu dengan Vedana (perasaan), bersekutu dengan Ditthi
(pandangan salah dan tidak bersekutu dengan pandangan salah),
dan bersekutu dengan Sankhara (wujud).

Sebab yang menimbulkan Lobhamula-Citta 8 ada 4 macam,
yaitu :

1. Lobhaparivarakammapatisandhikata : Bertumimbal-lahir
dengan kekuatan karma yang mempunyai kelobaan menjadi
pengiring. Kalau banyak belajar dhamma, sifat lobanya bisa
lenyap.

2. Lobhaussaniabhavato vacanata : Meninggal dar1 Alam yang
mempunyai loba.

3. Ittharammanasamayogo : Selalu dapat mencerap pada obyek
yang baik.

4. Ussadadassanam : Dapat melihat benda yang menjadi
kesenangan hati.

Lobhamula-Citta 8 (8 akar kesadaran/pikiran loba), adalah:

. Somanassa-sahagatam ditthigatasampayuttam
asankharikam : Kesadaran/pikiran yang timbul dengan tanpa
ajakan, disertai kesenangan, bersekutu dengan pandangan salah.

2. Somanassa-sahagatam ditthigatasampayuttam
sasankharikam : Kesadaran/pikiran yang timbul dengan ajakan,
disertai kesenangan, bersekutu dengan pandangan salah.



3. Somanassa-sahagatam ditthigatavippayuttam asankhﬁfikam.
: Kesadaran/pikiran yang timbul dengan tanpa ajakan, disertai
kesenangan, tidak bersekutu dengan pandangan salah.

4. Somanassa-sahagatam ditthigatavippayuttam
sasankharikam : Kesadaran/pikiran yang timbul dengan ajakan,
disertai kesenangan, tidak bersekutu dengan pandangan salah.

5. Upekkhasahagatam ditthigatasampayuttam asankharikam
: Kesadaran/pikiran yang timbul dengan tanpa ajakan, disertai
masa bodoh, bersekutu dengan pandangan salah.

6. Upekkhasahagatam ditthigatasampayuttam sasankharikam
: Kesadaran/pikiran yang timbul dengan ajakan, disertal masa
bodoh, bersekutu dengan pandangan salah.

7. Upekkhasahagatam ditthigatavippayuttam asankharikam :
Kesadaran/pikiran yang timbul dengan tanpa ajakan, disertai masa
bodoh, tidak bersekutu dengan pandangan salah.

8. Upekkhasahagatam ditthigatavippayuttam sasankharikam
: Kesadaran/pikiran yang timbul dengan ajakan, disertai masa
bodoh, tidak bersekutu dengan pandangan salah.

Asankharika 1

ditthigatasampayutta {
Sasankharika 1
Somanassa

Asankharika |

ditthigatavippayuttam {
| .obha- — Sasankharika 1 8

citas Asankharika 1
ditthigatasampayutta {
' L Sasankharika 1

Upekkha
Asankharika 1
ditthigatavippayuttam {

Sasankharika ]
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Di dalam Lobhamula-Citta 8 ini, yang patut diperhatikan dan
dipahami ada tiga pasang, yaitu :

Pasangan Pertama : Somanassa-sahagatam dan
Upekkhasahagatam.

Somanassa-sahagatam berarti timbulnya disertai kesenangan, yaitu :
kesenangan yang luar biasa.

Upekkhasahagatam berarti timbulnya disertai maa bodoh , yaitu
mempunyai hanya sedikit kesenangan.

Somanassa dan Upekkha keduanya int mertipakan vedana (perasaan).
Vedana (perasaan) itu seluruhnya berjumlah 5 macam, yaitu :

Sukha-Vedana : Perasaan senang dari jasmani.
Dukkha-Vedana : Perasaan derita dari jasmani.
Somanassa-Vedana : Perasaan senang dari batin.
Domanassa-Vedana : Perasaan derita dari batin.
Upekkha-Vedana : Perasaan seimbang, yaitu bukan senangpun
bukan derita.

N B LN -

Tetapi Lobhamula-Citta 8 ini mempunyai Vedana (perasaan) hanya 2
macam, yaitu Somanassa-Vedana dan Upekkha-Vedana.

Pasangan kedua : Ditthigatasampayutta dan
Ditthigatavippayutta.

Ditthi berarti pandangan/pendapat. Tetapi ditthi yang dimaksudkan
in1 bersekutu dalam lobhamula-Citta atau Akusala-Citta, maka itu
ditthi tersebut adalah yang tidak baik, yaitu miccha-ditthi (pandangan
salah).

Ditthigatasampayutta berarti bersekutu dengan pandangan salah yaitu
tidak tahu bahwa perbuatan itu salah.
Ditthigatavippayutta berarti tidak bersekutu dengan pandangan salah,
yaitu tahu bahwa perbuatan itu salah.

Penjelasan :
Yang dimaksudkan ‘tidak bersekutu dengan pandangan salah’,
bukanlah berarti mempunyai ‘pandangan benar’. Hanya dimaksudkan
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kesadaran/pikirn yang timbul itu tidak ada bersangkutan dengan
pandangan salah.

Pasangan ketiga : Asankhérika dan Sasankharika.
Asankharika berarti timbulnya dengan tanpa ajakan

Sasankharika berarti imbulnya dengan ajakan. |
Yang dimaksudkan Sasankhérika (timbulnya dengan ajakan) ada tiga
jalan, yaitu :

1. Kaya-payoga : Ajakan dengan jasmani, seperti mengangkat
tangan, menunjuk, melambai, mengerdipkan mata, dan lain-lain.

2. Vaci-payoga : Ajakan dengan perkataan, sepertt memanggil,
memuyji, dan lain-lain.

3. Mano-payoga : Ajakan dengan batin, sepertt mengenangkan
sesuatu yang menggembirakan untuk kesenangan hati, atau
mengenangkan sesuatu yang tidak menggembirakan untuk
menimbulkan kebencian dan lain-lain.

Asankharika . berarti timbulnya dengan tanpa ajakan, jadi
kesadarai/pikiran dalam keadaan kuat (tikkha).

Sasankbarika : Dberarti timbulnya dengan ajakan, jadi kesadaran/
pikiran dalam keadaan lemah (manda).

Timbulnya ajakan dari orang lain ada 2 cara, yaitu Kaya-payoga dan
Vaci-payoga.

Timbulnya ajakan dari dir1 sendiri ada 3 cara, yaitu K4ya-payoga, Vaci-
payoga dan Mano-payoga.

Perincian Lobhamula-citta 8 yang timbul bersama dengan keadaan,
ada 3 bagian :

. Lobhamula-citta 8 yang timbul bersama dengan vedani
(perasaan) adalah :
Somanassa-sahagata 4
Upekkhasahagata 4



Lobhamula-citta 8 yang bersekutu dan tidak bersekutu dengan
ditthi (pandangan salah) adalah :

Ditthigatasampayutta 4

Ditthigatavippayutta 4

Lobhamula-citta 8 yang timbul dengan sankhara (wujud) adalah :
Asankharika 4
Sasankharika 4

Sebab yang menimbulkan ‘somanassa’ dalam lobhamula-citta 8
ada 4 macam, yaitu :

L.

Somanassapatisandhikata : Bertumimbal-lahir dengan

SOMmManassa

Agambhirapakatita : Tidak ada kehalusan pikiran, yaitu tidak
ada pemikiran yang mendalam

Ittharammanasamayogo : selalu dapat mencerap pada obyek
yang baik.

Byasanamutti : Terbebas dar1 5 macam keruntuhan.

Penjelasan : Lima macam keruntuhan (byasanamutti 5) yaitu

a) Nati-byasana : Keruntuhan dari famili.

b) Bhoga-byasana : Keruntuhan dari harta.

c) Roga-byasana : Keruntuhan daripenyakit.
d) Sila-byasana : Keruntuhan darisila.

e) Ditthi-byasana : Keruntuhan dari pandangan.

Sebab yang menimbulkan ‘upekkha’ dalam lobhamula-citta 8 ada 5
macam, yaitu :

L.
2.

Upekkhapatisandhikata : Bertumimbal-lahir dengan upekkha

Gambhirapakatita : Mempunyai kehalusan pikiran, yaitu
pemikiran yang mendalam.

Majjhattarammanasamayogo : Selalu dapat mencerap pada
obyek yang tingkat menengah/sedang.

Byasanamutti : Terbebas dari 5 macam keruntuhan.
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S.

Mugadhitukata : Mempunyai sifatnya orang bisu, yaitu sifat
pendiam.

Sebab yang menimbulkan ‘ditthigatasampayutta’ dalam lobha-
citta 8 ada S macam, yaitu :

3.
4.
J.

Ditthijjhisayata : Mempuyai kebiasaan berpandangan salah.
Ditthivippaiifidpuggalasevanata : Suka bergaul dengan orang
yang mempunyai pandangan salah.

Saddhammavimukhata : Tidak suka belajar Dhamma.
Micchiavitakkabahulata: Suka berpikir pada hal yang salah.

Ayoniso ummujjanam : Tidak mempertimbangkan secara adil.

Sebab yang menimbulkan ‘ditthigatavippayutta’ dalam lobha-
citta 8 ada S macam, yaitu :

1.

Sassataucchedaditthianajjhasayata : Tidak mempunyai
sassataditthi (berpendapat bahwa segala perwujudan 1tu kekal)
dan uccheda-ditthi (berpendapat bahwa segala perwujudan 1tu
kosong, yaitu jika sudah rusak/mati akan habis dan tidak ada apa-
apa lagi).

Ditthivippainapuggalaasevana : Tidak bergaul dengan orang
yang mempunyal pandangan salah.

Saddhammasammukhata : Suka mencari dan belajar Dhamma.
Sammavitakkabahulata : Suka berpikir pada hal yang benar.

Ayoniso na ummujjanam : Tidak berada dalam
mempertimbangkan secara tidak adil; mempertimbangkan secara
adil.

Sebab yang menimbulkan ‘akusala-asankharika’ ada 6 macam,
yaitu :

1.

2.

Asankharikakammajanitapatisandhikata : Bertumimbal-lahir
dengan asankharika.

Kalalakayacittata : Mempunyai kebahagiaan lahir dan batin.



Situnhadinam khamanabahulata : Mempunyai daya ketahanan
terhadap kepanasan, kedinginan dan lain-lain.

Kattabbakammesu ditthanisamsata : Dapat melihat hasil dari
pekerjaan yang akan dilaksanakan.

Kammesucinnavasita : Mempunyai keahlian dalam pekerjaan
yang akan dilaksanakan.

Utubhojanadisappayalabho : Dapat menerima hawa-udara dan
makanan yang baik, dan lain-lain.

Sebab yang menimbulkan ‘akusala-sasankharika’ ada 6 macam,
yaitu :

l.

Sasankharikakammajanitapatisandhikata : Bertumimbal-
lahir dengan sasankharika.

Akalalakayacitta : Tidak ada kebahagian lahir dan batin.

Situnhadinam akhamanabahulata : Tidak ada daya ketahanan
terhadap kepanasan, kedinginan dan lain-lain.

Akattabbakammesu ditthanisamsata : Tidak pernah melihat
hasil dar1 pekerjaan yang akan dilaksanakan.

Kammesu acinnavasita : Tidak ada keahlian dalam pekerjaan.

Utubhojanadi asappayalabho : Tidak dapat menerima hawa
udara dan makanan yang baik, dan lain-lain.

Dosamula-citta 2.

Dosamula-citta berarti kesadaran/pikiran yang mempunyai kemarahan
sebagal sebab utama, atau kesadaran/pikiran yang mempunyai
kebencian sebagai pemimpin. Dosamula-citta disebut juga ‘patigha-
citta’ yang berarti kesadaran/pikiran yang menyentuh obyek yang tidak
disenangi. Sebab yang menimbulkan dosaatau patigha ada 5 macam,
yaitu :

1.

Dosajjhasayata : Mempunyai sifat pemarah.

2. Agambhirapakatita : Tidak mempunyai kehalusan pikiran, yaitu

tidak mempunyai pemikiran yang mendalam.
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Appasutati : Mempunyai pendidikan rendah.
4. AnitthAirammanasamayogo : Tidak mencerap pada obyek yang
baik.

5. Agatavatthusamayogo : Mempunyai rasa dendam.

Dosamula-citta atau Patigha-citta ada 2 (dua) bulatan, yaitu :

. Domanassasahagatam patighasampayuttam asankharikam :
Kesadaran/pikiran yang timbul dengan tanpa ajakan, disertai
ketidaksenangan, bersekutu dengan dendam.

3. Domanassasahagatam patighasampayuttam sasankharikam
: Kesadaran/pikiran yang timbul dengan ajakan, disertai
ketidaksenangan, bersekutu dengan dendam.

Dalam Dosamuia-citta 2 bulatan ini, yang patut dipahami adalah
sebagai berikut :

Domanassasahagatam  berarti timbulnya disertal
ketidaksenangan.
Domanassa ini adalah vedana (perasaan),
yvang disebut Domanassa-Vedana.
Domanassa-vedana inilah yang timbul
hanya bersama dengan Dosa-citta 2
bulatan, dan tidak dapat timbul dengan
kesadaran/pikiran yang lain.

Patighasampayuttam berarti bersekutu dengan dendam.

Domanassa in1 adalah vedana-cetasika, yang mencerap pada obyek
yang tidak baik. Bila dihubungkan dengan Pancakkhandha (Lima
Kelompok Kehidupan) adalah vedana-khandha (kelompok perasaan)

Patigha ini adalah dosa-cetasika yang mempunyai sifat kejam, kasar.
Bila dihubungkan dengan Pancakkhandha adalah Sankhara-khandha
(kelompok Bentuk Pikiran)

Walaupun keduanya itu ada perbedaannya, akan tetapi domanassa
harus selalu timbul bersama dengan patigha, sebab keduanya



merupakan dhamma/keadaan yang harus timbul bersama, yaitu
dimana ada ketidak senangan atau kebencian (domanassa), disitu
adanya dendam (patigha).

Dalam Dosamula-citta 2 bulatan i1n1 tidak ada
‘ditthigatasampayuttam. Hal ini disebabkan dosamula-citta
mempunyai obyek yang tidak disenangi, tetapi ditthigatasampayuttam
itu adalah senang dan terikat dengan obyek. Ketidak-senangan tidak
mungkin akan timbul bersama dengan kesenangan dalam waktu yang
sama.

Jadi, dalam dosamula-citta tidak ada ‘ditthigatasampayuttam’.

K. Mohamula-citta 2.

Mohamula-citta berarti kesadaran/pikiran yang mempunyai
kebodohan, kegelapan, ketidaktahuan, atau kesadaran/pikiran yang
tidak mampu untuk mengetahui sesuatu dengan sewajarnya. Moha
dan Avijja mempunyai arti yang sama, yaitu kebodohan batin atau
kegelapan batin.

Sebab yang menimbulkan moha itu adalah ayonisomanasikara, yaitu
mempertimbangkan sesuatu 1tu dengan tidak sewajarnya, atau
mempertimbangkan sesuatu itu tidak sedetail-detailnya sehingga tidak
dapat mencapai keadaan yang sebenarnya.

Mohamula-citta atau Moha-citta ada 2 bulatan, yaitu :

1. Upekkhasahagatam vicikicchasampayuttam : Kesadaran/
pikiran yang timbul disertai masa bodoh, bersekutu dengan

keraguan.

2. Upekkhasahagatam uddhaccasampayuttam : Kesadaran/
pikiran yang timbul disertai masa bodoh, bersekutu dengan
kegelisahan.

Kedua jenis Mohamula Citta ini termasuk Asankharika, yaitu
timbulnya selalu tanpa ajakan.
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Dalam moha-citta 2 bulatan ini, yang patut dipahami adalah
sebagai berikut :

Istilah ‘upekkhasahagatam’ disini adalah sama dengan dengan
upekkhasahagatam dalam lobhamula-citta 8, yang berarti timbulnya
disertai masa bodoh.

Akan tetapi ‘masa bodoh’ dalam lobhamula-citta 8 1tu berart
mempunyai sedikit rasa kesenangan, sedangkan ‘masa bodoh’ dalam
mohamula-citta 2 itu adalah disebabkan tidak tahu.

Istilah ‘vicikicchdsampayuttam’ berarti bersekutu dengan keragu-
raguan, kurang yakin, tidak dapat memutuskan sesuatu.

Yang dimaksudkan ‘keragu-raguan’ disini adalah 8 macam
keragu-raguan, yaitu :

1. Keragu-raguan terhadap Sang Buddha, yaitu apakah Sang
Buddha memang ada? Atau keragu-raguan terhadap Buddha-
Guna 9 (9 macam kebajikan Sang Buddha).

2. Keragu-raguan terhadap Sang Dhamma, yaitu apakah Magga
4. Phala 4, dan Nibbana | 1tu ada? Atau Dhamma itu benarkah

dapat membebaskan manusia dari penderitaan?

3. Keragu-raguan terhadap Sang Ariya Sangha, adakah anggota
Sangha yang mencapai Magga 4 dan phala 4?

4. Keragu-raguan terhadap Sikkha (Sila, Samadhi, dan Pafifa),
apakah memang ada?

5. Keragu-raguan terhadap Khandha 5 (5 kelompok kehidupan),
Ayatana 12 (12 unsur dari indriya untuk mengetahui sesuatu),
Dhatu 18 (18 unsur) yang akan datang, apakah memang ada?

Atau keragu-raguan terhadap kehidupan yang akan datang,
apakah memang ada (uccheda-ditthi)?

6. Keragu-raguan terhadap Khandha, Ayatana, Dhatu yang telah
lalu, apakah memang ada? Atau kehidupan yang lalu, apakah
memang ada (ahetuka ditthi)?



Keragu-raguan terhadap Khandha, Ayatana, Dhatu yang telah
lalu dan yang akan datang, apakah memang ada? Atau keragu-

raguan terhadap kehidupan yang telah lalu dan kehidupan yang

akan datang, apakah memang ada (akariya-ditthi)?

Keragu-raguan terhadap Paticcasamuppadadhamma, yaitu
Hukum Sebab-Musabab Yang Bergantungan, apakah memang
ada?

[stilah ‘uddhaccasampayuttam’ berarti bersekutu dengan kegelisahan,
yaitu kesadaran/pikiran itu gelisah dan terlepas dar1 konsentrasi pada
berbagail macam obyek, tidak tenang atau tidak tetap berada dalam
obyek.

Dalam Mohamula-citta 2 bulatan ini, tidak ada ditthi (pandangan salah)
dan patigha (dendam), hal in1 disebabkan mohamula-citta adalah
kesadaran/pikiran yang terbebas dari keeratan dan terbebas dan dengki,
mempunyat sifat hanya ‘ketidak-tahuan’, maka itu tidak ada ditthi
dan patigha.

Hubungan Akusala-Kamma-Patha 10 (10 macam perbuatan
jahat) dengan Akusala-citta.

[

Kayaduccarita (kejahatan dari1 jasmani) ada 3 macam, yaitu :

a) Panatipata : Membunubh.

b) Adinnadana: Mencuri.

c) Kamesumicchacara: Berzina.

Vaciduccarita (kejahatan darn perkataan), ada 4 macam, yaitu :

d) Musavada : Berdusta.

e) Pisunavaca: Memfitnah.

f) Pharusavaca : Bicara kasar.

g) Samphappalapa : Bicara hal-hal yang tidak perlu/omong
kosong.

Manoduccarita (kejahatan dari pikiran), ada 3 macam, yaitu:

h) Abhijjha : Napsu loba/serakah.
1) Byapada : Mendendam/kemauan jahat.

j) Miccha-ditthi : Pandangan salah.
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Panatipata (membunuh), pharusavaca (bicara kasar) dan b'yépﬁda
(mendendam/kemauan jahat) timbulnya dengan Dosamula-citta, ada
Dosa yang menjadi sebab utama dan sebagai pemimpin.

Kamesumicchacara (berzina), abhijjha (napsu loba) dan miccha-
ditthi (pandangan salah) timbulnya dengan Lobhamula-citta, ada
lobha yang menjadi sebab utama dan sebagail pemimpin.

Adinnadana (pencurian), musavada (berdusta), pisunivaca (bicara
memfitnah) dan samphapalapa (omong kosong), keempatnya ini suatu
waktu timbul dengan Lobhamulacitta, ada Lobha yang menjadi sebab
utama dan sebagai pemimpin, dan suatu waktu keempatnya ini1 timbul
dengan Dosamulacitta, ada Dosa yang menjadi sebab utama dan
sebagal pemimpin.

Dalam hal ini kita dapat melihat bahwa Akusala-kamma-patha 10 1ni
tidak timbul dengan Mohamula-citta, akan tetapi timbulnya dengan
LLobha-citta atau Dosacitta. Jika dibicarakan dengan Mula-Hetu (akar
dari sebab), maka Moha adalah sebab yang menimbulkan Akusala-
kamma-patha 10 karena bila lobha vitta timbul, moha juga timbul,
dan bila dosa-citta timbul, moha juga timbul. Jadi Moha meripakan
sumber dari semua kejahatan

Hasil atau akibat dari lobha, Dosa dan Moha.

Akusala-citta adalah kesadaran/pikiran yang jahat, yang tidak baik.
Bila dibicarakan menurut ‘yebhuyayanaya’, yaitu dibicarakan secara
sebaglan besar, maka lobha, dosa dan moha akan menimbulkan hasil
atau akibat sebagai berikut :

1. Yebhuyyayena hisatta tanhaya pettivisayam uppajjaanti,
Artinya :
Semua mahluk dilahirkan menjadi setan (peta) dan raksasa asura
(asurakaya) dengan kekuatan Lobha.

2. Dosena hi candajatataya dosasadisam nirayam uppajjanti,

Artinya :
Semua mahluk dilahirkan di alam neraka (niraya) dengan
kekuatan Dosa.



3. Mohena hi niccasammulaham tiracchanayoniyam uppajjanti.
Artinya:
Semua mahluk dilahirkan menjadi binatang (tiracchanayoni)
dengan kekuatan Moha.

L. Ahetuka-citta 18

Ahetuka-citta adalah kesadaran/pikiran yang tidak bersekutu dengan
sebab (hetu) karena kesadaran atau pikiran ini mertiipakan hasil atau
akibat dar1 perbuatan-perbuatan yang telah dilakukan pada masa yang
lampau.

Jadi, Ahetuka-citta adalah kesadaran/pikiran yang tidak bersekutu
dengan sebab (hetu), yaitu kesadaran/pikiran yang tidak mampunyai
hetu 6 (6 sebab). Yang dimaksud dengan hetu 6 adalah : 1) lobha-
hetu, 2) dosa-hetu, 3) moha hetu, 4) alobha-hetu, 5) adosa-hetu, 6)
amoha-hetu.

Ahetuka-citta yang berjumlah 18 bulatan ini dibagi menjadi 3
kelompok, yaitu :

. Akusala-vipaka-citta 7
2. Abhetuka-kusala-vipaka-citta 8
3. Ahetuka-kiriya-citta 3

Jumlah semua : Ahetuka-citta 18.

Akusala-vipaka-citta berarti kesadaran/pikiran yang menjadi hasil/
akibat dar1 Akusala-kamma, yaitu hasil/akibat yang tidak baik, yang
jahat.

Ahetuka-kusala-vipaka-citta berarti kesadaran/pikiran yang menjadi
hasil akibat dari Kusala-kamma, yaitu hasil/akibat yang baik, yang
ada pahalanya. Atau hasil/akibat kesadaran/pikiran baik yang tidak
bersekutu dengan sebab.

PENJELASAN:

Kesadaran/pikiran yang menjadi hasil/akibat dar1 akusala-kamma
disebut ‘akusala-vipaka-citta’, tetapi kesadaran/pikiran yang menjadi
hasil/akibat dari kusala-kamma disebut ‘ahetuka-kusala-vipaka-citta’.
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Hal ini disebabkan akusala-kamma itu mempunyai tenaga yang lemah
dan memberikan hasil/akibat hanya dalam bagian ‘ahetuka-citta’ saja.
Sebabnya ialah akusala-kamma timbulnya dari akusala-citta dan
akusala-citta setiap bulatan disekutui oleh uddhacca (kegelisahan),
yang mana uddhacca (kegelisahan) itu menyebabkan kesadaran/pikiran
tidak kuat memegang obyek, membuat akusala-cetana (kehendak
jahat) yang bersekutu dengan hetu (sebab) itu menjadi lemah
tenaganya, dan tidak mampu memberikan hasil atau akibat. Oleh
sebab itu, hasil/akibat dari akusala-kamma mempunyai bagian
ahetuka-citta saja, dan tidak mempunyai bagian sahetuka-citta
(kesadaran/pikiran yang bersekutu dengan sebab). Jadi d1 sini, tidak
penting harus dipanggil ‘akusala-vipaka-citta’ saja. Mengenai hasil/
akibat dari kusala kamma itu ada 2 macam. Jika kusala-kamma
mempunyai tenaga yang kuat akan memberikan hasil/akibat menjadi
sahetuka-citta (kesadaran yang bersekutu dengan sebab), yang
disebut ‘kusala-hetu’, yaitu alobha-hetu, adosa-hetu, dan amoha-
hetu 1kut bersekutu juga. Tetap: jika kusala-kamma mempunyai
tenaga yang lemah atau tenaga dalam pemberian hasil/akibat sedikit
disebabkan kusala mempunyai akusala sebagai pengiring, maka
akan memberikan hasil/akibat yang meriipakan ‘ahetuka-citta’, yaitu
tidak ada kusala bersekutu dengan hetu (sebab). Dengan sebab inilah,
hasil/akibat dari kusala ada 2 (dua) bagian, yaitu sahetuka-kusala-
vipaka-citta dan ahetuka-kusala-vipaka-citta. Maka itu hasil/akibat
dari kusala yang mempunyai tenaga yang lemah dipanggil
ahetuka-kusala-vipaka-citta.

Ahetuka-kiriya-citta berarti kesadaran/pikiran yang bukan hasil
akibat dari yang jahat maupun yang baik, pun bukan mer{ipakan
kesadaran/pikiran yang menjadi diri kusala atau akusala, adalah
kesadaran/pikiran yang berbuat menurut kewajiban pekerjaan dari
diri sendiri, dan tidak mampu menimbulkan hasil/akibat yang baik
maupun yang jahat.

PENJELASAN :

Kiriya-citta ada 2 bagian, yaitu sahetuka-kiriya-citta dan ahetuka-
kiriya-citta.



Sahetuka-kiriya-citta adalah kesadaran/pikiran kepunyaan Arahat
yang melakukan berbagai macam pekerjaan, menjadi kiriya-citta
yang bersekutu dengan hetu (sebab), yang disebut Maha-kiriya-citta
ada berjumlah 8 bulatan.

Ahetuka-kiriya-citta adalah kesadaran/pikiran yang melakukan
kewajiban dalam pekerjaan membuka dvara (pintu) dari sad-indriya
untuk menerima pencerapan obyek-obyek baru melalui mata, telinga,
hidung, lidah, jasmani dan batin dar1 kepunyaan semua mahluk yang
berjumlah 2 bulatan, dan kesadaran/pikiran yang menimbulkan
‘senyum’ dari seorang Arahat disebut ‘hasituppada-citta’ timbulnya
in1 disebabkan mencerap obyek yang baik ada | bulatan. Kesadaran /
ptkiran 3 bulatan ini1 tidak bersekutu dengan hetu (sebab), yang disebut
ahetuka-citta, dan bila menjalankan kewajiban dalam pekerjaan,
disebut ahetuka-kiriya-citta.

Akusala-vipaka-citta 7 (7 macam hasil/akibat dari kesadaran /pikiran
yang jahat) adalah kesadaran/pikiran yang menjadi hasil/akibat dari
akusala-kamma yang telah dilakukan dalam masa yang lampau, ada
berjumlah 7 bulatan, yaitu :

1. Upekkhasahagatam cakkhuviifianam : Kesadaran/pikiran
yang timbul dikarenakan indriya mata melihat obyek bentuk
(yang tidak baik), diserta1 masa bodoh. Atau kesadaran mata
timbul disertai masa bodoh.

e ey M

2. Upekkhasahagatam sotaviiianam : Kesadaran/pikiran yang
timbul dikarenakan indriya telinga mendengar obyek suara (yang
tidak baik), disertai masa bodoh. Atau kesadaran telinga timbul
disertai masa bodoh.

3. Upekkhasahagatam ghanaviinanam : Kesadaran/pikiran yang
timbul dikarenakan indriya hidung mencium obyek bau (yang
tidak sedap), disertai masa bodoh. Atau kesadaran hidung timbul
disertai masa bodoh.

? aw av A

timbul dikarenakan indriya lidah mencicip obyek rasa (yang
tidak lezat), disertai masa bodoh. Atau kesadaran lidah timbul

disertal masa bodoh.
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Dukkhasahagatam kayavifiianam : Kesadaran/pikiran yang
timbul dikarenakan indriya jasmani meraskan obyek sentuhan
(yang tidak baik), disertai menyakiti. Atau kesadaran jasmani
timbul disertai menyakiti.

Upekkhiasahagatam Sampaticchanacittam : Kesadaran/
pikiran yang menerima lima obyek hasil cerapan panca indriya
disertai masa bodoh. Atau kesadaran menerima obyek disertal
masa bodoh.

Upekkhasahagatam santiranacittam : Kesadaran/pikiran yang
memeriksa lima obyek hasil cerapan panca-indriya, disertai masa
bodoh. Atau kesadaran memeriksa obyek timbul disertai masa
bodoh.

sakkhuvinfidnacitta 1

sota vinnanacitta |

upekkhasahagata
ghanavifinanacitta |
jivhavinnanacitta |
Akusalavipakacitta-{ dukkhisahagata — kayavifinanacitta 1 [ 7
sampaticchanacitta 1
upekkhasahagata
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santiranacitta ]

Dalam Akusalavipakacitta 7 bulanan ini, yang patut diperhatikan
adalah sebagai berikut :

Cakkhuivinfiana adalah kesadaran-mata, yaitu yang mengetahui

obyek melalui mata, disebut ‘melihat’.

oy sw A

Sotaviiifiana adalah kesadaran-telinga, yaitu yang mengetahui

obyek melalui telinga, disebut ‘mendengar’.
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Ghanavinnana  adalah kesadaran-hidung, yaitu yang mengetahui
obyek melalui hidung, disebut ‘mengetahui bau’.

S ay sy A

Jivhaviinana adalah kesadaran-lidah, yaitu yang mengetahui
obyek melalui lidah, disebut ‘mengetahuirasa’.

Kayaviinana adalah kesadaran-jasmani, yaitu yang
mengetahui obyek melalui jasmani, disebut
‘mengetahui sentuhan’.

Cakkhuvinnana s/d Jivhaviinana timbulnya bersama dengan
Upekkha-Vedana (perasaan seimbang, yaitu bukan senang, pun
bukan derita), sebab kesadaran/pikiran ini timbulya dengan
menyentuh antara upadaya-riipa dengan upadaya ritpa, sama seperti
kapas menyentuh kapas yang mana mempunyat tenaga sedikit dan
tidak menimbulkan derita atau senang, menyesal atau gembira.

e M

Kayaviinana timbulnya bersama dengan Dukkha-Vedana (perasaan
derita) sebab kesadaran/pikiran ini timbulnya dengan menyentuh antara
maha-bhuta-rupa dengan upadaya-riipa, sama seperti batu menghimpit
kapas, mempunyai tenaga yang kuat dan menimbulkan derita.

Sampaticchana-citta dan Santirana-citta, kedua bulatan ni disebut
‘citta’, dan bukan disebut ‘vinfiana’. Sebab cakkhuvifinana dan lain-
lain timbul melalui pintu (dvara) dar1 panca-indriya (lima indriya)
untuk menerima pencerapan obyek baru. Sedangkan sampaticchana-
citta dan santirana-citta bertugas menerima dan memertksa lima
obyek hasil cerapan panca-indriya, yang merupakan tugas dari
kesadaran/pikiran sebagai pelaksana, maka itu istilah vififiana tidak
dipakai lagi. Sampaticchana-citta dan Santirana-citta timbul bersama

dengan Upekkha-Vedana.

Ahetuka-kusala-vipaka-citta 8 (8 macam hasil/akibat dari
kesadaran/pikiran baik yang tidak bersekutu dengan sebab/hetu),
adalah kesadaran/pikiran yang menjadi hasil/akibat darn kusala-
kamma yang telah dilakukan pada masa yang lampau. Akan tetapi
cetana (kehendak) dalam waktu tiga phase memegang peranan
penting, yaitu : 1) kehendak sebelum berbuat (pubba-cetana), 2)
kehendak ketika sedang berbuat (munca-cetana), dan 3) kehendak
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setelah berbuat (apariparacetani). Bilamana ada di antaranya
yang mampunyai kusala-cetana (kehendak baik) yang bertenaga
lemah (kebaikan yang dilakukan tidak dengan sepenuh hati), maka
akan memberikan hasil/akibat menjadi ‘ahetuka’, yaitu ahetuka-
kusala-vipaka-citta yang berjumlah 8 bulatan, yaitu :

1.

Upekkhisahagatam cakkhuviifidnam : Kesadaran/pikiran
yang timbul dikarenakan indriya mata melihat obyek bentuk
(yang baik), disertai masa bodoh. Atau kesadaran mata timbul

disertai masa bodoh.

Upekkhasahagatam sotaviiianam : Kesadaran/pikiran yang
timbul dikarenakan indriya telinga mendengar obyek suara (yang
baik), disertai masa bodoh. Atau kesadaran telinga timbul
disertai masa bodoh.

Upekkhasahagatam ghanaviiianam : Kesadaran/pikiran yang
timbul dikarenakan indriya hidung mencium obyek bau (yang
sedap), disertai masa bodoh. Atau kesadaran hidung timbul
disertai masa bodoh.

* v ow A

timbul dikarenakan indriya lidah mencicip obyek rasa (yang
lezat), disertai masa bodoh. Atau kesadaran lidah timbul disertai
masa bodoh. |

Sukkhasahagatam kiyaviniianam : Kesadaran/pikiran yang
timbul dikarenakan indriya jasmani meraskan obyek sentuhan
(yang baik), disertai menyakiti. Atau kesadaran jasmani timbul
disertai menyakiti.

Upekkhasahagatam Sampaticchanacittam : Kesadaran/
pikiran yang menerima lima obyek hasil cerapan panca indriya
disertai masa bodoh. Atau kesadaran menerima obyek disertai
masa bodoh.

Upekkhasahagatam santiranacittam : Kesadaran/pikiran yang
memeriksa lima obyek hasil cerapan panca-indriya, disertai masa
bodoh. Atau kesadaran memeriksa obyek timbul disertai masa
bodoh.



8. Somanassasahagatam santiranacittam : Kesadaran/pikiran
yang memeriksa lima obyek hasil cerapan panca-indriya, disertai
kesenangan. Atau kesadaran memeriksa obyek timbul disertai

kesenangan.
cakkhuviiifidnacitta |
sota vifnfanacitta 1
upekkhasahagata _
ghanaviifianacitta |
jivhavinnanacitta 1
Ahetuka-kusala- sukkhasahagata @ kayaviiifidnacitta l
vipaka-citta
,\ — Sampaticchanacitta 1
upekkhasahagata {
santiranacitta l
somanassasahagata —— santiranacitta ]

Ahetuka-kusala-vipaka-citta 8 ini mempunyai lebih banyak satu
bulatan jika dibandingkan dengan Akusala-vipaka-citta 7, yaitu
Somanassa santirana-citta. Dalam Akusala-vipaka-citta 7 tidak ada
yang disebut Domanassa-santirana-citta yang meriipakan pasangan
seperti 7 pasang dibagian muka. Hal in1 disebabkan Domanssa Vedana
timbul bersama dengan Dosa-citta saja, tidak dapat timbul dengan
kesadaran/pikiran lain. Oleh sebab i1tu, dalam Akusala-vipaka-citta 7

hanya ada 7 bulatan saja.

Ahetuka-kiriya-citta 3 (3 macam kesadaran/pikiran tidak berakibat
yang tidak bersekutu dengan sebab/hetu), adalah kesadaran/pikiran
yang timbul untuk melaksanakan kewajiban bekerja dalam
penerimaan obyek waktu sekarang melalui enam pintu/dvara dan
melaksanakan kewajiban untuk memberikan keputusan terhadap
pancarammana (lima obyek), termasuk pula kesadaran/pikiran yang
melaksanakan kewajiban ‘tersenyum’ dari semua Arahat.
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Kesadaran/pikiran ini tidak bersekutu dengan hetu 6 (6 macam
sebab), bukan kebaikan atau kejahatan, dan bukan pula hasil/akibat
dari kebaikan atau kejahatan,semuanya berjumlah tiga bulatan, yaitu:

1.

Ahetuka- - manodvaravajjanacitta |1

Upekkhasahagatam paiicadviravajjanacittam : Kesadaran/
pikiran yang menyelidiki obyek dari lima pintu, disertai masa bodoh.

Penjelasan :

Kesadaran/pikiran ini mempunyai kewajiban menyelidiki obyek
yang datang menyentuh dari lima pintu, yaitu obyek dari pintu
mana, yang kemudian menjadi tugas vififidna untuk menerima
obyek dari pintu itu, seperti tentara yang bertugas menjaga pintu
Istana, yang mana memperhatikan tamu-tamu yang akan masuk.

Upekkhiasahagatam manodvaravajjanacittam : Kesadaran/
pikiran yang menyelidiki obyek dar1 landasan hati, disertai masa
bodoh.

Penjelasan :

Kesadaran/pikiran ini mempunyai kewajiban menyelidiki enam
obyek. Atau kesadaran/pikiran yang berkewajiban mengambil
keputusan terhadap lima obyek dari landasan hati.

Somanassasahagatam hasituppadacittam : Kesadaran/pikiran
yang menimbulkan senyum dari seorang Arahat, disertai
kesenangan.

Penjelasan :

Kesadaran/pikiran ini adalah kepunyaan Arahat yang
menimbulkan senyum. Orang lain yang bukan Arahat tidak akan
tersenyum dengan kesadaran/pikiran ini, tetapi ia akan
tersenyum dan tertawa dengan kesadaran/pikiran lain.

- paiicadvaravajjanacitta 1
upekkhasahagata _.{:

kirtya-citta
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SENYUMAN DAN TERTAWA

Menurut kitab Suci ‘Alankara’, senyuman dan tertawa dibagi menjadi
6 macam, yaitu :

1. Sita :  Senyuman yang tidak terlihat gigi, adalah senyuman
seorang Buddha.
2. Hasita :  Senyuman yang terlihat gigi, adalah senyuman yang

timbul dari kesadaran/pikiran seorang Arahat,
Anagami, Sakadagami, Sotapaiifa, dan orang biasa.
Tetapi senyuman ini (terkecuali Arahat) mertpakan

senyuman yang bersekutu dengan sebab pahala atau

sebab dosa.

3. Vihasita : Tertawadengan suara perlahan, adalah tertawa yang
timbul dar1 kesadaran/pikiran Sekha-Puggala 3 dan
orang biasa.

4. Atihasita : Tertawa dengan suara besar, adalah tertawa dari

ot g P

Sotapaina, Sakadagami dan orang biasa.

5. Apahasita : Tertawasampai terguncang badannya, adalah tertawa
dari orang biasa.

6. Upahasita : Tertawa sampai mengeluarkan air mata, adalah
tertawa dari orang biasa.

Kesadaran/pikiran yang menimbulkan sepyuman
dan tertawa ada 13 macam citta, yaitu :

Somanassa-lobhamula-citta 4
Somanassa-hasituppada-citta 1

) o 13 citta
Somanassa-mahakusala-citta 4
Somanassa-mahakiriya-citta 4

Orang biasa senyum dan tertawa dengan 8 macam citta (kesadaran/
pikiran), yaitu:
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Somanassa-lobhamula-citta 4 - |
:|—- 8 citta
Somanassa-mahakusala-citta 4

Sekha-Puggala 3 senyum dan tertawa dengan 6 macam citta, yaitu :

Somanassa-lobhamula-ditthigatavippayutta-citta 2
:|- 6 citta

Somanassa-mahakusala-citta . . . ............ 4

Asekha-Puggala (Arahat) senyum dengan 5 macam citta, yaitu :

Somanassa-hasituppada-citta |
i‘ 5 citta

Somanassa-mahakiriya-citta 4

Penjelasan:

Senyuman dari seorang Arahat itu ada dua macam. Jika obyeknya adalah
‘anolarika’ (obyek yang halus, yang mana orang biasa tidak mampu
mengetahuinya), saat itu beliau tersenyum dengan ‘hasituppada-citta’.
Jika obyeknya adalah ‘olarika’ (obyek yang kasar/biasa, dimana orang biasa
mampu mengetahuinya), saat itu beliau tersenyum dengan somanassa-
mahakiriya-citta’,

Ahetuka-citta 18 in1 termasuk Asankharika (Kesadaran/pikiran yang
timbul dengan tanpa ajakan).

Ahetuka-citta 18 in1 akan timbul sendiri bila telah memenuhi syarat-syarat.
Tetap1 jika syarat-syarat tersebut tidak lengkap, maka Ahetuka-citta itu
tidak dapat timbul.

Ahetuka-citta 18 adalah kesadaran/pikiran yang tidak mempunyai enam-
sebab atau hetu 6, yaitu lobha-hetu, dosa-hetu, moha-hetu, alobha-hetu,
adosa-hetu, dan amoha-hetu. Tetapi, jika Ahetuka-citta ini akan timbul,
harus mempunyai sebab. Jadi, sebab ini diberi nama’syarat-syarat’, bukan
enam-sebab atau hetu 6, tetapi syarat-syarat yang menimbulkan Ahetuka-
Citta, yaitu sebagai berikut :
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Syarat-syarat yang menimbulkan Cakkhuviifianacitta 2
(kesadaran melihat).

. Cakkhu-pasada: Adalandasan mata yang baik.

2.  Ruparammana : Adaobyek bentuk atau berbagai macam wama.
3. Aloka: Ada cahaya.

4. Manasikara: Ada kehendak (untuk melihat)

Syarat-syarat yang menimbulkan Sotaaviinanacitta 2
(kesadaran mendengar).

. Sota-pasada : adalandasan telinga yang baik

2. Saddarammana : Ada obyek suara.

3. Vivarakasa: Adaudara (unsur ruangan telinga)
4. Manasikara : Ada kehendak (untuk mendengar)

o o e A

(kesadaran mencium).

. Ghana-pasada : Ada landasan hidung yang baik
2. Gandharammana : Ada obyek bau

3. Vayodhatu: Ada unsur angin

4. Manasikara: Ada kehendak (untuk mencium)

mencicipi).

Jivha-pasada : Ada landasan lidah yang baik.
Rasarammana : Ada obyek rasa

Apodhitu : Ada unsur air

Manasikara : Ada kehendak (untuk mencicipi)

ralih ol s e

oy = M

Syarat-syarat yang menimbulkan Kayaviinanacitta 2 (kesadaran
sentuhan).

|. Kaya-pasada : Ada landasan jasmani yang baik.

2. Photthabbarammana : Ada unsur dingin, panas, keras, lunak,
kasar, dan halus.

Thaddhapathavi : Ada unsur padat.

4. Manasikara: Ada kehendak (untuk merasakan sentuhan)

)
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Penjelasan :
CakkhuvififidAnacitta 2 bulatan, Sotaviiifidnacitta 2 bulatan,

P oy e A

KayavififidAnacitta 2 bulatan, jumlah 10 bulatan, dipanggil

oy o M

‘Dvipancavinnanacitta’.

6. Syarat-syarat yang menimbulkan Manodhatu 3.

1. Paifca-dvara : Ada lima pintu, yaitu landasan mata, telinga,
hidung, lidah, dan jasmani yang baik.

2. Paficarammana : Ada lim obyek, yaitu obyek bentuk, suara, bau,
rasa, dan sentuhan.

3. Hadayavatthu : Ada unsur hati sanubari.

4. Manasikara : Ada kehendak.

Penjelasan :

Manodhatu 3 adalah Paficadvaravajjanacitta 1 dan Sampaticchanacitta
2.

7. Syarat-syarat yang menimbulkan Manoviifianadhatu S.

1. Dvara6: Adaenam pintu, yaitu landasan mata, telinga, hidung,
lidah, jasmani, dan pikiran.

2. Arammana6: Ada enam obyek, yaitu obyek bentuk, suara,
bau, rasa, sentuhan, dan kesan-kesan pikiran.

3. Hadayavatthu:Ada unsur hati sanubari (tidak termasuk Ariipa-
Brahma).

4. Manasikara: Adakehendak.

Penjelasan :

S A o A

Manoviiiianadhaatu 5 adalah Manodvaravajjanacitta 1,
Hasituppaadacitta 1, dan Santiranacitta 3.

Dvara (pintu) kepunyaan Ahetuka-citta 18.
Cakkhuviiiianacitta 2 bulatan, timbulnya dari Cakkhudvara (pintu mata)

-~y o A

Sotaviiifianacitta 2 bulatan, timbulnya dari Sotadvara (pintu telinga)
Ghanaviiifianacitta 2 bulatan, timbulnya dari GhanAdvara (pintu hidung)
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Kayavinnanacitta 2 bulatan, timbulnya dari Kdyadvara (pintu jasmani)

Paficadvaravajjanacitta | Timbulnya dari Pancadvara
Sampaticchanacitta 2 (Iima pintu)

Manodvaravajjanacitta 1

Santiranacitta 3 T‘mbllh}ya dari Dvara 6
(enam pintu)

Hasituppadacitta |

Vatthu (unsur) kepunyaan Ahetuka-citta 18.
Cakkhuvinfianacitta 2 bulatan, timbulnya dann Cakkhuvatthu (unsur mata)

. o M L

Sotaviiianacitta 2 bulatan, timbulnya dari Sotavatthu (unsur telinga)

~ o M,

Ghanavinnanacitta 2 bulatan, timbulnya dari Ghanavatthu (unsur
hidung)

B sy wmypy A

ey e M

Kayaviinanacitta 2 bulatan, timbulnya dar1 Kayavatthu (unsur jasmani)

Sampaticchanacitta 2

Santiranacitta .

Timbulnya di Hadayavatthu
(unsur hati sanubari)

3
Pancadvaravajjanacitta 1
Manodvaravajjanacitta |

1

Hasituppadacitta

Arammana (obyek) kepunyaan Ahetuka-citta 18.

-y =y M

Cakkhuvinnanacitta 2 bulatan, mengetahui Ruparammana, yaitu melihat
bentuk.

-~ a A

Sotaviffianacitta 2 bulatan, mengetahuir Saddarammana, yaitu
mendengar suara.

Ghanaviiianacitta 2 bulatan, mengetahui Gandharammana, yaitu
mencium bau.
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Jivhaviiifidnacitta 2 bulatan, mengetahui Rasdrammana, yaitu mencicipi

rasa.

Kayaviifidnacitta 2 bulatan, mengetahui Photthabbdrammana, yaitu
mengetahui sentuhan (dingin, panas, lunak, keras, halus, kasar).

Paficadvaravajjanacitta 1 Mengetahui Paficarammana
Sampaticchanacitta 2 (lima obyek)
Manodvaravajanacitta 1 Mengetahui enam obyek,
Santiranacitta 3 yaitu Riparammana s/d
Hasituppadacitta 1 Dhammarammana

Terbebas dari

34

Ahetuka-citta 18 dengan CITTA-VITHI (Proses Pikiran)

Vithi

1.

Vipaka
Hasil yang lalu 2.
3.
Kiriya
Perbuatan ——— 4.
sekarang
.
Vipaka
Hasil yang lalu 6.
7.

Atita Bhavanga (Bhavanga
yang lalu, yang lama)

Bhavanga Calana (Bhavanga
yang menggetar)

Bhavanga Paccheda (Bhavanga
menangkap)
Panca-dvaravajjana (Lima
pintu dar1 kesadaran, untuk
menyelidiki lima obyek yang
datang menyentuh

Panca-viiifidna (Lima kesa-
daran, yaitu kesadaran mata,
telinga, hidung, lidah dan
jasmani, yang dipanggil
Dvipaiicavififidnacitta 10
Sampaticchana (Kesadaran
menerima, yaitu menerima
Paficirammana)

Santirana (Kesadaran meme-
riksa /menyelidiki, yaitu
menyelidiki untuk mengetahui
obyek yang baik atau jahat.



8. Votthapana  (Kesadaran

Kiriya —_ memutuskan, yaitu memutus-

Mengetahui kan obyek sebagai kusala,
akusala, kiriya

9. Javana (Dorongan, yaitu

Kusala dorongan terhadap obyek yang
AKkusala telah menjadr kusala, akusala
dan atau kirnya
Kiriya 10. Javana
1. Javana
Reaksinya 2. Javana
13. Javana
A 4. Javana
Vipaka [5. Javana

16. Tadarammana (Kesadaran
mencatat, menerima, yaitu
menerima obyek dari Javana)

] 7. Tadarammana

PENJELASAN :

Setelah cukup 17 Citta-Khanas (17 saat dari pikiran), pikiran
atau kesadaran kembali menjadi Bhavanga (melanjutkan/
memelihara kehidupan).

Dalam Ahetuka-citta 18 in1 ada ‘dua citta’ yang menjalankan tugas
tumimbal-lahir yang dipanggil Patisandhi-citta, yaitu
Upekkhasantirana-akusalavipaka-citta 1 dan Upekkhasantirana-
kusalavipaka-citta 1.

Upekkhasantirana-akusalavipaka-citta 1 : Bertumimbal lahir di Alam
Apaya 4 sebagai mahluk neraka, setan,
binatang, dan raksasa asura.

Upekkhiasantirana-kusalavipaka-citta 1 : Bertumimbal lahir di Alam
Manusia sebagai manusia cacat sejak lahir, dan
Alam Dewa tingkat rendah, yaitu
Catummaharajika Bhimi 1.
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O) Kamavacarasobhana-citta 24.

Kamavacarasobhana-citta adalah kesadaran/pikiran yang berkelana
di Kama-Bhimi (alam tempat lahirnya kilesa-kdma dan vatthukama),
tetapi kesadaran/pikiran ini adalah yang baik, sebab kesadaran/
pikiran itu bersekutu dengan sobhana-cetasika (bentuk-bentuk b<ns1:XMLFault xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat"><ns1:faultstring xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat">java.lang.OutOfMemoryError: Java heap space</ns1:faultstring></ns1:XMLFault>